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Abstrak: Pembelajaran secara online selama masa pandemic memiliki banyak tantangan. 
Kesiapan sumber daya manusia dalam pelaksanaan serta ketersediaan saran dan 
prasarana pendukung. Hal ini menjadi pekerjaan rumah yang masih terus dilakukan dan 
diperbaiki. Hasil wawancara menunjukkan masih kurang siapnya guru sebagai 
perancang proses pembelajaran menjalankan kegiatan secara daring. Sehingga, 
diperlukannya pelatihan serta pendampingan dalam learning management system, salah 
satunya menggunakan google classroom. Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini 
meliputi coaching, mentoring dan pelaksanaan. Ketiga metode dilakukan dengan 
bergantian dengan dua cara, luring dan daring. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
yang dilakukan memberikan pengaruh terhadap motivasi, inovasi dan kreatifitas guru 
dalam proses pelaksanaan pembelajaran daring selama pandemic dengan memanfaatkan 
teknologi informasi. Kemampuan guru menggunakan LMS, khususnya google classroom, 
meningkat dan memiliki kesiapan dalam penerapan dalam proses pembelajaran di kelas 
onlinenya. 
 Kata Kunci: Pelatihan, LMS, Google Classroom.  
Abstract:  Online learning during a pandemic has many challenges. Readiness of human 
resources in the implementation as well as the availability of advice and supporting 
infrastructure. This is a homework that is still being done and improved. The results of 
the interviews showed that teachers were still not ready as designers of the learning 
process to carry out online activities. Thus, training and assistance in the learning 
management system is needed, one of which is using Google Classroom. Implementation 
methods in this activity include coaching, mentoring and implementation. The three 
methods are carried out alternately in two ways, offline and online. Community service 
activities carried out have an influence on the motivation, innovation and creativity of 
teachers in the process of implementing online learning during a pandemic by utilizing 
information technology. The ability of teachers to use LMS, especially Google Classroom, 
has increased and has readiness in implementing it in the learning process in their online 
classes.  






















Dunia pendidikan sedang terus berupaya untuk terus melakukan inovasi 
menghadapi pandemic covid-19 dalam proses pembelajaran (Osman, 2020; 
Sohrabi et al., 2020). Kegiatan belajar mengajar yang biasanya dilakukan 
tatap muka dan adanya interaksi antara guru dengan siswa (Naserly, 2020; 
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Oktavian & Aldya, 2020; Ramos & García-Peñalvo, 2013). Saat ini, dilakukan 
secara virtual atau daring (Naserly, 2020; Patricia Aguilera-Hermida, 2020; 
Salim et al., 2018). Guru memiliki peran dominan terhadap pola 
pembelajaran yang akan diterapkan kepada siswa, rancangan proses 
pembelajaran perlu diinovasi menyesuaian dengan kondisi pandemic saat ini. 
Penekanan bagaimana Learning Management System (LMS) menjadi 
penting untuk mengatur bagaimana ritme pembelajaran akan berlangsung 
selama pandemic dan pembelajaran berlangsung daring (Gunawan et al., 
2021; Mahbub, 2021; Naserly, 2020; Salim et al., 2018). Hal ini tentu perlu 
dilakukan untuk membuat inovasi dan kreativitas pembelajaran sehingga  
siswa menjadi tidak jenuh untuk terus mengerjakan tugas atau belajar dari 
rumah (Naserly, 2020; Oktavian & Aldya, 2020; Salim et al., 2018).  
Banyak faktor yang menjadikan LMS kurang begitu berjalan(Baety & 
Munandar, 2021; Mahbub, 2021; Susilowati, 2020) merata di seluruh bagian 
negeri ini. Faktor sumber daya manusia yang belum siap akan kondisi 
pembelajaran secara daring, sarana dan prasarana yang masih belum 
merata untuk dapat menghadapi kegiatan pembelajaran berbasis e-learning. 
SDM terus menerus diberikan sosialisasi dan pelatihan untuk dapat 
beradaptasi dalam kondisi ini.  
Kenyataannya pada SMP Negeri 3 Batanghari, pembelajaran daring 
selama masa pendemi didominasi oleh pemberian tugas dan pembelajaran 
secara mandiri menggunakan aplikasi Whatsapp. Berdasarkan wawancara 
yang dilakukan dengan beberapa guru menyatakan bahwa belum siapnya 
guru dalam pengaplikasian LMS pada pembelajaran mereka. Whatsapp 
merupakan aplikasi paling mudah dan popular yang banyak digunakan baik 
guru maupun siswa (Daheri et al., 2020; Naserly, 2020). Proses pembelajaran 
dibuatkan group kelas pada whatsapp, kemudian guru memberikan tugas 
(Gambar 1b) berupa menonton video, mencatatat atau memberikan 
penugasan melalui wali kelas dan dikirimkan melalui whatsapp tersebut. 
Hasil dari pekerjaan siswa kemudian diserahkan dan dikirim secara pribadi 
(chat) kepada masing-masing guru mata pelajaran (Gambar 1c) untuk 
dikoreksi. Gambar 1a menunjukkan bagaimana presensi kehadiran juga 
dilakukan melalui group whatsapp.  
Gambar 1 menunjukkan bagaimana aktivitas kegiatan pembelajaran 
secara daring melalui Whatsapp, mulai daru daftar kehadiran, penugasan 
hingga pengumpulan tugas itu sendiri. Hasil wawancara juga memberikan 
keterangan bahwa pelatihan selama ini yang didapatkan mengenai media 
untuk pembelajaran daring hanya sebatas pengenalan-pengenalan tanpa 
dilakukan pendampingan dan implemantasi berkala, sehingga untuk 
mengaplikasikan dalam proses pembelajaran masih minim. Keterbatasan 
SDM dalam mengaplikasi yang media yang ada berbasis teknologi informasi 
masih sangat kurang (Chang et al., 2017; Gunawan et al., 2021; Salim et al., 
2018), sehingga perlu diadakannya pelatihan dan pendampingan dalam 
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pengoperasian sebagai pengalaman yang nantinya dapat terus diaplikasikan 
dalam proses pembelajaran. 
 
   
(a)  (b)  (c)  
Gambar 1. Penggunaan Aplikasi WhatsApp dalam Pembelajaran Daring 
  
 Bagaimana pendidikan harus terus berjalan di masa pandemik 
dengan baik adalah sebuah tantangan baru yang harus terus guru lakukan 
inovasi untuk memberikan cara terbaik pembelajaran kepada siswa 
(Oktavian & Aldya, 2020; Patricia Aguilera-Hermida, 2020; Raaper & Brown, 
2020; Ramos & García-Peñalvo, 2013; Sourial et al., 2018). Pembelajaran 
secara daring juga memiliki banyak konsekuensi pada penggunaan internet 
yang berlebih terhadap anak, bagaimana mengatasi dan mengarahkan 
pembelajaran lebih menarik. Sehingga nantinya siswa dapat termotivasi 
mengikuti pembelajaran, bukan untuk menggunakan internet diluar proses 
pembelajaran. Hal ini menjadi penting untuk seorang guru merancang dan 
mempersiapakan pembelajaran daring dengan baik (Mahbub, 2021; Osman, 
2020).  Melalui kegiatan pendampingan ini diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas dari pembelajaran daring di sekolah serta dapat meningkatkan 
kompetensi guru. 
 
B. METODE PELAKSANAAN 
Pelaksanaan pengabdian pelatihan LMS dengan menggunakan google 
classroom dilakukan di SMP Negeri 3 Batanghari, Kabupaten Lampung 
Timur, Provinsi Lampung. Partisipasi dalam pelatihan ini sebanyak 20 orang 
guru SMP Negeri 3 Batanghari. Jumlah peserta dibatasi karena mengingat 
masa pandemi masih berlangsung untuk tetap menjaga protokol kesehatan. 
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Kegiatan pengabdian dilakukan dengan tiga tahapan yaitu, coaching, 
mentoring, dan pendampingan. 
Untuk mengimplementasikan pengabdian pelatihan LMS dengan 
menggunakan google classroom, maka diadakan kegiatan inti dengan metode 
pelaksanaan sebagai berikut. 
a. Coaching tentang pengelolaan pembelajaran daring menggunakan 
aplikasi Google Classroom. Kegiatan ini akan dilaksanakan secara 
luring dengan metode yang digunakan dalam coaching ini adalah 
tanya jawab dan diskusi secara daring. 
b. Mentoring penyiapan dan pelaksanaan pengelolaan pembelajaran 
daring menggunakan aplikasi Google Classroom. Metode yang 
digunakan dalam mentoring adalah tanya jawab, diskusi, penugasan, 
dan kerja kelompok (sesuai mata pelajaran yang diampu). 
c. Pendampingan pelaksanaan pengelolaan pembelajaran daring 
menggunakan aplikasi Google Classroom. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kebiasaan dengan menerapkan metode 
drill. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian ini diawali dengan melakukan coaching 
pengenalan fitur-fitur dalam google classroom. Sebelumnya, seluruh 
guru telah mendapatkan email belajar.id yang telah diprogramkan oleh 
kemendikbud untuk dapat mendukung proses pembelajaran secara 
daring selama masa pandemic ini. Tetapi akses ini ternyata belum 
maksimal digunakan oleh para guru. Coaching dilakukan secara luring 
dengan tanya jawab serta praktek sederhana untuk memudahkan 
pengenalan pada guru mengenai fitur-fitur yang ada. Kegiatan secara 
luring tetap memperhatikan protocol kesehatan dan pembatasan peserta 
pelatihan. 
Metode coaching ini dilakukan dengan dua tahap, setelah luring 
dilakukan pada tahap pertama. Maka pada tahap kedua dilakukan 
dengan cara dari melalui google meet, salah satu fitur yang disediakan 
oleh google classroom. Hal ini dilakukan sebagai bentuk ujicoba 
sederhana bagaimana penerapan coaching tahap pertama dan sebelum 
dilanjutkan dengan mentoring persiapan pelaksanaan pembelajaran. 
Tahap berikutnya adalah melakukan mentoring untuk penyiapan 
dan pelaksanaan pengelolaan pembelajaran. Pada tahapan ini, guru 
didampingi dalam penyiapan media dalam google classroom (GC). 
Kegiatan ini dilakukan secara berkelompok sesuai dengan konsentrasi 
mata pelajaran yang menjadi background masing-masing guru. Hal ini 
dilakukan untuk mempermudah mentoring dan diskusi materi yang 
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akan digunakan dalam pembelajaran nantinya. Rangkuman kegiatan 
pendampingan ini dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Permasalahan dan Solusi yang Ditawarkan 

















































Persiapan yang dilakukan berupa pelatihan dari menyiapan kelas 
online pada GC, kemudian pembuatan presensi, penugasan, dan soal 
latihan. Kegiatan ini berlangsung selama 3 kali pertemuan, dengan 
dibagi 1x luring dan 2x daring. Mentoring dilakukan dengan memantau 
dan membantu persiapan guru dengan berdiskusi dan tanya jawab. 
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Setelah semua perangkat dan media dirasa cukup. Kemudian pelatihan 
ini dilanjutkan dengan tahap pendampingan pelaksanaan. Dimana guru 
mulai menerapkan pembelajaran di kelas online nya secara real kepada 
siswanya.  
Penggunaan GC dirasa sulit untuk para guru awalnya, belum lagi 
dengan keluhan kondisi internet yang kurang stabil. Hal ini menjadi 
kendala yang masih menjadi pekerjaan rumah kedepannya. Kegiatan 
pelatihan-pelatihan secara langsung dan pendampingan ternyata sangat 
dibutuhkan oleh sekolah, karena tidak semua SDM sudah siap dan 
mampu berinovasi secara otodidak. Berbagai keterbatasan tidak dapat 
tersentuh secara global dan mendapat solusi yang sama.  
Menciptakan pembelajaran yang menarik selama masa pandemic 
juga menjadi tantangan tersendiri untuk sekolah-sekolah yang masih 
memiliki keterbatasan sarana dan prasarana, dan juga SDM. Kegiatan 
pendampingan ini dirasa sedikit membantu untuk bagaimana 
menciptakan pembelajaran yang menarik, tidak hanya bagi siswa tetapi 
juga inovasi bagi guru. Hasil dari pelatihan dan pendampingan ini 
memang masih sangat jauh dari sukses dapat memberikan kebiasaan 
baru untuk terus menggunakan LMS dalam kegiatan pembelajarannya. 
Tetapi memberikan inovasi dan kreativitas para guru dalam 
memberikan kegiatan belajar mengajar. 
Masih banyak kesulitan yang dialami guru, sehingga pendampingan 
masih terus dilakukan pada tahap pelaksanaan mengimplementasikan 
GC pada proses pembelajaran. Nampaknya istilah ”Bisa karena biasa” 
perlu diterapkan dalam hal ini. Harapanya setelah pelatihan dan 
pendampingan ini nantinya bekal yang telah diberikan akan terus 
digunakan dan dikembangkan. 
Hasil pada pendampingan ini mampu menambah kompetensi guru 
dalam penggunaan IT untuk pembelajaran secara daring. Tentunya 
masih perlu pendampingan berkelanjutan nantinya. Bagaimana guru-
guru dapat memiliki kompetensi dalam membuat bahan ajar atau materi 
sendiri juga berbantu dengan IT untuk melengkapi pembelajaran secara 
daring. Sehingga, diharapkan pengabdian kepada masyarakat ini 
nantinya akan terus berlanjut sebagai salah satu upaya meningkatkan 
kompetensi dari para guru di sekolah.  
 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan memberikan 
pengaruh terhadap motivasi, inovasi dan kreatifitas guru dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran daring selama pandemic dengan memanfaatkan 
IT. Antusisas guru dalam pelaksanaan pelatihan diharapkan memberikan 
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keberhasilan pembelajaran dan berdampak positif dalam kesiapan guru 
menghadapi pembelajaran berbasis e-leaning dengan memanfaatkan LMS, 
salah  satunya adalah google classroom.  Peningkatan kemampuan guru 
dalam menggunakan LMS akan lebih maksimal apabila dilakukan secara 
terus menerus dan berkelanjutan untuk menghasilkan dan membiasakan 
suasana proses pembelajaran dari rumah. Diharapkan pelatihan menambah 
inovasi dan kreativitas guru dalam menyiapkan kegiatan belajar mengajar. 
Pada program pengabdian kepada masyarakat berikutnya dapat 
memfokuskan bagaimana guru nantinya dapat membuat media 
pembelajaran berbasis e-learning untuk menunjang pembelajaran daring 
dan dikolaborasikan dalam pemanfaatan google classroom. 
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